Aspergillus sp. Perlu dilakukan pengambilan entomopatogen secara langsung di lahan
hortikultura bagian rizosfer dengan serangga umpan Tenebrio molitor.
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LAMPIRAN TABEL

Table Lampiran 1. Data Identifikasi Makroskopis Isolat Cendawan Tanah Rizosfer Tanaman Hortikultura.

Isolat

Tanaman Warna Koloni Bentuk Koloni Tekstur koloni/Miselium Elevasi Margin
Cendawan
. Tekstur permukaan Agak kasar,
TA: Putih Bulat (Circular) dan koloni rapat dengan miselium Flat Serrate
memusat .
yang menyerupai kapas
TA Hijau dengan pinggiran ~ Bulat tidak beraturan
2 putih, bagian bawah dan menyebar Granular seperti pasir Raised Serrate
Tomat berwarna kuning (Irregular)
Abu-abu dengan
TA3 pinggiran berwarna Bulat (Circular) Lembut seperti beludru Raised Lobate
putih
TA4 Hyau dengap pinggiran - Tidak beraturan dan Granular seperti pasir Umbonate Serrate
putih menyebar (Irregular)

WA, Putih dan lama Tidak beraturan dan Granular dan sebagian seperti

kelamaan akan . Umbonate serrate
.. menyebar (irregular) kapas
menghijau
WA> Putih dengan bagian Bulat (Circular) Koloni hifa halus dan pendek Umbonate Serrate
Wortel tengah berwarna ungu
WAS Putih dengar'1 pinggiran Bulat (Circular) Hifa aerial yang panjang dan Umbonate Serrate
kuning padat menyerupai kapas

WA, Hijau dengan pinggiran  Tidak beraturan dan Granular seperti pasir Umbonate Serrate

putih

menyebar (Irregular)
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Cabe

Bawang
Merah

Kubis

CA;

CA,

CA3

CA4

CAs

BA;

BA>

BA;

BA4

KA;

Putih

Putih

Hijau dengan
kombinasi putih

Hijau dengan pinggiran
putih

Hijau dengan pinggiran
kuning

Hijau dengan pinggiran
putih

Hijau dengan pinggiran
putih

Putih dengan warnah
hitam di bagian tengah

Hijau kekuningan

Putih dengan bagian
tengah warna hijau tua

Bulat (Circular)

Bulat (Circular)

Menyebar tidak
beraturan dengan
tepian koloni tidak rata

Tidak beraturan dan
menyebar (irregular)

Tidak beraturan dan
menyebar (irregular)

Tidak beraturan dan
menyebar (irregular)

Tidak beraturan dan
menyebar (irregular)

Bulat (circular)

Tidak beraturan dan
menyebar (irregular)

Bulat tidak beraturan

Hifa aerial yang panjang dan

padat menyerupai kapas

Miselium tebal dan rapat Seperti
kapas dengan bagian tengah

menggunung

Tekstur agak Kasar seperti pasir

(granular)

Granular (seperti pasir)

Granular (seperti pasir)

Granular (seperti pasir)

Granular seperti pasir

Miselium putih halus seperti

kapas

Granular (seperti pasir)

Granular dan sebagian seperti

kapas

Umbonate

Umbonate

Raised

Raised

Umbonate

Umbonate

Umbonate

Raised

Umbonate

Raised

Serrate

Lobate

Lobate

Lobate

Lobate

Serrate

Serrat

Undulate

Lobate

Undulate
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Hijau tua dengan

Tidak beraturan dan

S . i 1 pasi Lobat
KA> pinggiran putih menyebar (irregular) Granular (seperti pasir) Umbonate obate
Tabel lampiran 2. Data Identifikasi Mikroskopis Isolat Cendawan Tanah Rizosfer Tanaman Hortikultura
Hifa Konidiofor Konidia
Tanaman Isolat Pola Genus
Cendawan v, na hifa Bersepta/tidak  Bercabang/tidak Bentuk konidia persebaran
konidia
Makrokonidia: sedikit
melengkung mirip kano
TA hialin bersepta Bercabang Menyebar Fusarium sp.
Mikrokonidia: agak
oval
Tomat TA
2 hialin Bersepta bercabang Silinder atau lonjong Bergerombol  Metarhizium sp.
TA3 Hialin Bersepta Bercabang Bulat (globose) Bergerombol  Penicillium sp.
TA4 Hialin Bersepta Bercabangs Silinder atau lonjong Bergerombol  Metarhizium sp.
WA, Bersepta Bercabang Silinder atau lonjong Bergerombol  Metarhizium sp.
WA Bergerombol
2 Hialin Bersepta Bercabang Oval di hifa atau Fusarium sp.
wortel konidiofor
Bergerombol
WA3 Hialin Bersepta Bercabang Oval di ujung Fusarium sp.
konidiofor
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WA4

CA;

CA;
Cabe

CA3

CA4
CAs

BA;

Bawang
Merah BA>

BA;j

Hialin

Hialin

Hialin

Hialin

Hialin

Hialin

Hialin

Hialin

Hialin

Tidak bersepta

Bersepta

Bersepta

Bersepta

Bersepta

Tidak bersepta

Tidak bersepta

Bersepta

Bercabang

Bercabang

Bercabang

Bercabang

Bercabang

Bercabang

Bercabang

Bercabang

Bercabang

Silinder atau lonjong

Makrokonidia: kano
atau seperti perahu

Mikrokonidia: oval

Oval

Bulat (globose)

Silinder/lonjong

Silinder/lonjong

Silinder/lonjong

Silinder/lonjong

Bulat

Bergerombol

Begerombol di
dekat hifa

Bergerombol
di ujung
konidiofor

Bergerombol
dan menyeber

Bergerombol
Bergerombol

Bergerombol
dan
membentuk
rantai

Bergerombol
dan
membentuk
rantai

Bergerombol
di ujung
konidiofor

Metarhizium sp.

Fusarium sp.

Fusarium sp.

Trichoderma sp.

Metarhizium sp.

Metarhizium sp

Metarhizium sp

Metarhizium sp.

Aspergillus sp
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Kubis

BA4

KA,

Hialin
Hialin

Hialin

Bersepta
Bersepta

Bersepta

Bercabang
Bercabang

Bercabang

Silinder/lonjong
Silinder/lonjong

Silinder/lonjong

Bergerombol
Bergerombol

Bergerombol

Metarhizium sp
Metarhizium sp.

Metarhizium sp.
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Tabel Lampiran 3. Data Penggunaan Pestisida dan Pupuk Kimia

No

Tanaman

Luas Lahan

Penggunaan Pestisida dan Pupuk

Tomat

20x20 m

Pestisida: Fungisida (antracol,
cymoxil) insektisida (Prevathon),
pelekat agristick

Pupuk kimia: (urea, NPK phonska,
NPK DGW daun)

Cabe

10x10 m

Pestisida : Fungisida (antracol,
wendry 75wp, orondis), insektisida
(cyper), perekat pestisida (borer)

Pupuk kimia: (ZA, Urea, NPK
DGW daun)

Wortel

20x20 m

Pestisida: insektisida (Decis 25 EC,
Prevaton), fungisida (amistartop,
score, benomil)

Pupuk: NPK, KCl, urea, SP 36

Bawang Merah

30x30 m

Pestisida: fungisida (Amistar,
alterna, antracol), insektisida
(alcove, danke, crumble), herbisida
(abos, goal, zeram)

Pupuk: pemupukan dasar (NPK
mutiara, SP36, KCL), Urea, Za

Kubis

20x15 m

Pestisida: insektisida (cypermax,
buldok) fungisida (kirari 50 WG,
amistar).

Pupuk: NPK
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Gambar Lampirén 1. Proses Pengambilén Sampel Tanah pada Tanaman Hortikultura

Gambar Lampiran 3. Serangga Umpan (7enebrio molitor) dalam Sampel Tanah
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Gambar Lampiran 7. Semua Isolat Cendawan
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Gambar Lampiran 9. Proses Identifikasi Menggunakan Mikroskop

Gambar Lampiran10. Proses Pengukuran pH tanah
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